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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Lokasi dan Subjek Penelitian 

Lokasi penelitian berada di Jalan Cigeureung Kecamatan Cipedes Kota 

Tasikmalaya tepatnya di SD Negeri Nagarasari 3. Penelitian di mulai pada bulan 

Januari hingga Mei 2014. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV dengan 

siswa yang berjumlah 46 orang. Jumlah tersebut terdiri dari 24 siswa perempuan 

dan 19 siswa laki-laki dibagi menjadi 2 rombongan belajar (rombel). Namun pada 

saat pelaksanaan dilakukan uji coba dua kali, uji coba pertama dilakukan di 

rombel A sedangkan uji coba kedua dilakukan di rombel B.  

Setelah mendapatkan populasi yang akan diteliti, langkah berikutnya 

adalah menentukan sampel penelitian. Menurut Arikunto (2010,hlm. 174), 

“sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti”. Sedangkan teknik 

sampling yang digunakan dalam penelitian adalah dengan menggunakan teknik 

sampling jenuh. Menurut Sugiyono, “sampling jenuh adalah teknik penentuan 

sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel” (Sugiyono, 2009, 

hlm. 124). Sehingga sampel yang digunakan dalam penelitian adalah seluruh 

siswa kelas IV SD Negeri Nagarasari 3 yang berjumlah 46 siswa.   

Tabel 3.5 
Jumlah Siswa Kelas IV SDN Nagarasari 3 

Rombel 
Jenis Kelamin 

Jumlah Siswa 
Perempuan  Laki-laki 

A 14 orang 11 orang 25 orang  

B 13 orang 8 orang 21 orang 

Jumlah seluruh siswa yang hadir 46 orang 

 

B. Model Penelitian 

Menurut Sudjana (Trianto, 2009,hlm. 178), “untuk melaksanakan 

pengembangan perangkat pembelajaran diperlukan model-model pengembangan  
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yang sesuai dengan sistem pendidikan”. Dalam penelitian ini digunakan model 

pengembangan ADDIE yang dikembangkan oleh Reiser dan Mollenda dengan 

langkah-langkah sebagai berikut: (1) analysis; (2) design; (3) development; (4) 

implementation; dan (5) evaluation.  

(1) Analysis, merupakan langkah awal yang harus ditempuh oleh peneliti. Pada 

tahap ini adalah tahap pendefinisian tentang apa yang akan dipelajari oleh 

siswa, meliputi analisis kebutuhan, identifikasi masalah, dan identifikasi 

tugas pembelajaran. Hasil yang harus didapatkan dari tahap ini adalah 

karakteristik siswa, identifikasi kesenjangan, identifikasi kebutuhan dan 

analisis tugas yang rinci didasarkan pada kebutuhan. 

(2) Design, merupakan langkah dalam perancangan produk dalam bentuk 

blueprint. Langkah awal dalam tahap desain ini adalah merumuskan tujuan 

pembelajaran yang SMAR (specific, measureble, applicable, danrealistic). 

Dalam blueprint ini terdapat tes yang akan digunakan dalam kegiatan 

penelitian (kegiatan pembelajaran), strategi yang dapat digunakan untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang awalnya sudah direncanakan, 

penggunaan metode, media, bahkan pertimbangan sumber pendukung lain 

misalnya sumber belajar bahkan lingkungan belajar siswa.  

(3) Development, dalam tahap ini peneliti sudah mewujudkan desain dalam 

bentuk nyata, misalnya dengan menyusun skenario pembelajaran kemudian 

mengembangkan dengan sebaik mungkin. Satu langkah yang paling penting 

dalam tahap ini adalah melaksanakan uji coba sebelum di implementasikan.  

(4) Implementasi, peneliti menerapkan kegitan pembelajaran dengan desain yang 

sudah dibuat. 

(5) Evaluation, pada tahap ini keefektifan produk yang dikembangkan sudah 

dapat dilihat dari pelaksanaan kegiatan pembelajaran, apakah sistem 

pembelajaran yang telah didesain berhasil atau tidak. Perlu diingat, tahap 

evaluasi ini sebenarnya dapat terjadi pada setiap tahap.  
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C. Metode Penelitian 

Seperti yang sudah dipaparkan pada bab sebelumnya bahwa penelitian ini 

menggunakan metode Penelitian dan Pengembangan (Research and 

Development). Menurut Sugiyono, penelitian R & D merupakan “metode 

penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji 

keefektifan produk tersebut” (2009,hlm. 407). Sedangkan menurut Sukmadinata 

(2010,hlm.164), “penelitian dan pengembangan adalah suatu proses atau langkah-

langkah untuk mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan produk 

yang telah ada yang dapat dipertanggungjawabkan”. Berdasarkan pengertian di 

atas, penelitian dan pengembangan merupakan langkah atau proses dalam 

mengembangkan atau menghasilkan suatu produk tertentu yang dapat 

dipertanggungjawabkan. 

Dalam pelaksanaan penelitian dan pengembangan digunakan dua 

pendekatan, yaitu pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Kedua pendekatan ini 

dilakukan pada setiap langkah proses penelitian pengembangan. Dari mulai 

analisis kebutuhan hingga evaluasi produk.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D. Definisi Operasional 

Model pembelajaran adalah suatu prosedural sistematis yang 

mengorganisasikan pengalaman belajar siswa yang berfungsi sebagai pedoman 

bagi para guru dalam merancang kegiatan belajar siswa. Model pembelajaran 

Gambar 3.2 
Langkah-langkah penggunaan Metode Research and Development  

( R & D) (Sugiyono, 2009:409) 
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kooperatif adalah salah satu model pembelajaran yang dapat mendukung 

kurikulum 2013, karena dapat memberikan kesempatan kepada para siswa untuk 

berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran sehingga mencapai tujuan kompetensi 

yang diharapkan. Kualitas model pembelajaran diukur dengan lembar validasi 

kelayakan model pembelajaran oleh Dra. Yasbiati, M.Pd sesuai dengan sintaks 

model pembelajaran kooperatif. Keefektifan model tersebut dapat diukur dengan 

melihat tes hasil belajar siswa dengan menggunakan instrumen tes soal di SDN 

Nagarasari 3 Kota Tasikmalaya.  

Pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang mengintegrasikan 

berbagai mata pelajaran yang dinaungi oleh satu tema atau beberapa subtema. 

Dalam perencanaannya guru menggunakan RPP tematik berikut alat evaluasi 

yang digunakan. Pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan di kelas IV SDN 

Nagarasari 3, pada subtema Pemanfaatan Energi khususnya dalam kegiatan 

pembelajaran 2. Mata pelajaran yang dipadukan diantaranya adalah IPA, 

Matematika dan SBdP. 

Kurikulum 2013 merupakan penyempurnaan kurikulum 2006 (KTSP) 

yang sudah diberlakukan pada tahun 2013. Pada tingkat SD, perubahan terjadi 

secara signifikan yaitu dengan menggunakan pendekatan tematik pada proses 

pembelajarannya.  

E. Instrumen Penelitian 

Pada penelitian ini yang menjadi instrumen penelitian utama adalah 

peneliti sendiri. Sugiyono (2012,hlm. 306) mengemukakan bahwa:  

Peneliti kualitatif sebagai human instrument, berfungsi menetapkan fokus 
penelitian. memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan 
data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data, dan membuat 
kesimpulan atas temuannya. 

 
Selain itudibuat jugainstrumentambahan yaitu  kuesioner, lembar 

observasi, pedoman wawancara,  dan tes yang digunakan untuk mengungkap atau 

mendapatkan sejumlah data yang diperlukan untuk pengembangan desain. 
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Tabel 3.6 
Jenis Data dan Instrumen Penelitian 

No Jenis Data 
Teknik 

Pengumpulan 
Data 

Instrumen 
Penelitian 

1. 
Penggunaan model 
pembelajaran oleh guru 
di Sekolah 

Wawancara dan 
Observasi 

- Pedoman 
Wawancara 

- Daftar Cek 

2. 
Validasi rancangan 
desain model 
pembelajaran 

Kuesioner Daftar Cek 

3. 
Keterlaksanaan model 
pembelajaran 

Kuesioner - Daftar Cek 

4. Keefektifan penggunaan 
model pembelajaran 

Tes dan Non Test 

- Soal (Pilihan 
Ganda) dan 
Penilaian 
Kinerja 
(Rubrik dan 
Format 
Penilaian) 

 

1. Instrumen Pedoman Wawancara 

Wawancara dilakukan untuk mendapatkan data penggunaan model 

pembelajaran oleh guru di SDN Nagarasari 3 dengan menggunakan instrumen 

pedoman wawancara. Pertanyaan yang sudah disiapkan sebanyak 12 butir yang 

berkaitan dengan penggunaan model pembelajaran di sekolah yang akan menjadi 

tempat penelitian. Teknik wawancara yang dipilih dengan menggunakan 

wawancara semiterstruktur yang dilakukan secara tatap muka.  

2. Instrumen Daftar Cek  

Untuk memperoleh data tentang kualitas rancangan model yang dibuat 

dikembangkan lembar penilaian kualitas model pembelajaran berdasarkan Aspek. 

Kisi-kisi instrumen penilaian kualitas model pembelajaran kooperatif tipe 

STADdapat dilihat pada tabel 3.7. 
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Tabel 3.7 

Kisi-kisi Penilaian Kualitas Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 

Aspek Indikator 
Jumlah 
Butir 

No Item Pada 
Instrumen 

(a) (b) (c) (d) 
Kelayakan 

Model 
Silabus Pembelajaran 11 1-11 
Pemetaan Tema 3 12-14 

RPP Identitas 3 15-17 

 
Tujuan Pembelajaran 4 18-21 

 
Materi Ajar 2 22-23 

 
Langkah-langkah 
Pembelajaran 

7 24-30 

 
Media dan Sumber 
Belajar 

4 31-34 

 Penilaian  4 35-38 
Jumlah Indikator Penilaian 38 38 

 
Tabel 3.8 

Kisi-kisi Penilaian Kualitas Keterlaksanaan  
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 

Aspek Indikator Jumlah Butir No Item Pada 
Instrumen 

Kegiatan 
Pendahuluan 

- 5 1-5 

Kegiatan Inti 

Fase-1 2 6-7 
Fase-2  2 8-9 
Fase-3 5 10-14 
Fase-4 7 15-21 
Fase-5 4 22-25 

Kegiatan Penutup Fase-6 5 26-30 
Jumlah Indikator Penilaian 30 30 

3. Instrumen Soal dan Rubrik Penilaian  

Soal pilihan ganda dibuat berdasarkan Indikator yang dikembangkan 

dengan mengacu pada Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) yang 

tercantum dalam Permendikbud No. 67 tahun 2013. Tes soal berjumlah 20 butir 

yang sudah diuji validitas dan reliabilitasnya. Berdasarkan pedoman penyekoran 

secara dikhotomus, dalam bukunya Cece Rakhmat & M. Solehudin (2006, hlm. 

53) menyebutkan bahwa jawaban benar sesuai dengan kunci jawaban diberikan 

skor 1, sedangkan jikan nilai tidak benar atau salah diberikan skor 0. Untuk lebih 

jelasnya kisi-kisi instrumen pilihan ganda tercantum dalam tabel 3.9.  
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Tabel 3.9 
Kisi-kisi Instrumen Pilihan Ganda 

No 
Urut 

Kompetensi 
Dasar Indikator Bentuk 

No 
Soal 

(a) (b) (c) (d) (e) 
1 

3.4 Membedakan 
berbagai bentuk 
energi melalui 
pengamatan dan 
mendeskripsikan 
pemanfaatannya 
dalam kehidupan 
sehari-hari 

Menjelaskan alasan 
penggunaan energi alternatif. 

PG  1, 6 

2 Menyebutkan 3 manfaat 
penggunaan energi alternatif. 

PG 2, 3, 4 

3 Menyebutkan 6 macam 
sumber energi alternatif 

PG 9 

4 Membedakan energi alternatif 
dalam kehidupan sehari-hari. 

PG 8, 10, 
11, 12 

5 Menunjukkan alat yang 
digunakan dalam penggunaan 
sumber energi alternatif. 

PG 5, 7 

6  Membuat pohon ingatan 
tentang pemanfaatan energi 
alternatif. 

Produk  

7 
3.11 
Menunjukkan 
pemahaman 
persamaan antara 
sepasang ekspresi 
menggunakan 
penambahan, 
pengurangan, dan 
perkalian 

Menunjukkansepasangpersam
aanmatematika yang 
memilikinilaisamadenganmen
ggunakanoperasipenambahan, 
pengurangan, danperkalian. 

PG 

19, 20 

Menyelesaikansoalcerita yang 
berhubungandengansepasangk
alimatmatematikapadapermasa
lahanpemanfaatanenergydala
mkehidupan. 

13, 14, 
15, 16, 
17, 18 

Setelah penyusunan instrumen selesai, peneliti mengujicobakan instrumen 

ke sekolah yang dijadikan sampel penelitian. Pelaksanaan uji coba instrumen ini 

dilaksanakan secara terbimbing. Pengujian instrumen ini bertujuan untuk 

mengetahui validitas dan reliabilitas instrumen yang digunakan dalam penelitian. 

Sedangkan rubrik penilaian digunakan untuk mengukur aspek sikap dan 

keterampilan. Penilaian tersebut dilakukan pada saat proses pembelajaran.  

1. Validitas 

Dalam suatu penelitian,instrumen atau alat ukur yang digunakan harus 

dilihat keabsahannya. Suatu alat ukur dikatakan valid apabila alat ukur yang 

digunakan dapat mengukur apa yang hendak diukur oleh peneliti. “Validitas 
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merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi pada objek penelitian dengan 

data yang dilaporkan oleh peneliti” (Sugiyono, 2010,hlm. 363).   

Uji validitas digunakan untuk mengetahui apakah alat ukur tersebut sudah 

relevan atau mungkin ada beberapa yang harus dibuang dan diganti dengan yang 

baru. Dalam penelitian ini perhitungan uji validitas dilakukan dengan bantuan 

komputer pada program Microsoft excel 2007.  

Hasil pengolahan dataujivaliditasinstrumentsoalditunjukkanpadatabel 

3.10. 

Tabel 3.10 
HasilValidasiInstrumenTesHasilBelajar 

No. Item rhitung rtabel Keterangan 

(a) (b) (c) (d) 
1. 0,37 0,28 Valid 
2. 0,46 0,28 Valid 
3. 0,36 0,28 Valid 
4. 0,32 0,28 Valid 
5. 0,34 0,28 Valid 
6. 0,35 0,28 Valid 
7. 0,49 0,28 Valid 
8. 0,34 0,28 Valid 
9. 0,43 0,28 Valid 
10. 0,34 0,28 Valid 
11. 0,35 0,28 Valid 
12. 0,29 0,28 Valid 
13. 0,29 0,28 Valid 
14. 0,63 0,28 Valid 
15. 0,37 0,28 Valid 
16. 0,43 0,28 Valid 
17. 0,34 0,28 Valid 
18. 0,58 0,28 Valid 
19. 0,37 0,28 Valid 
20. 0,47 0,28 Valid 

 

2. Reliabilitas 

“Reliabilitas berkenaan dengan derajat konsistensi dan stabilitas data atau 

temuan” (Sugiyono, 2010,hlm. 268). Suatu data dinyatakan reliabel apabila dua 

atau lebih peneliti dalam obyek yang sama menghasilkan data yang sama. Dalam 
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pengujian reliabilitas instrumen, peneliti menggunakan metode parohan (Split 

Hlmf Method).  

Sesuai dengan namanya, data yang diperoleh berupa skor dibagi menjadi 

dua bagian, yaitu skor dengan item ganjil dan item genap. Langkah selanjutnya 

adalah skor tersebut dikorelasikan satu sama lain. Indeks reliabilitas yang 

didapatkan yaitu koefisien konsistensi internal yang merupakan keseluruhan item 

tes. Hasil korelasi skor kedua paruhan didapatkan dengan rumus: 

�� =
2��

1 + ��
 

Keterangan :  ri : reliabilitas internal seluruh instrumen 

rb : korelasi product moment antara belahan pertama dan 

kedua 

(Sugiyono, 2009, hlm. 185-186) 

 Klasifikasi interpretasi indeks reliabilitas menurut Guilford, J.P. 

(Nurbayanti, Enden, 2010, hlm 37) adalah : 

ri < 0,20   reliabilitas sangat rendah 

0,20 ≤ ri ≤ 0,40   reliabilitas rendah 

0,40 ≤ ri ≤ 0,70   reliabilitas sedang 

0,70 ≤ ri ≤ 0,90   reliabilitas tinggi 

0,90 ≤ ri ≤ 1,00   reliabilitas sangat tinggi 

Hasil perhitungan jika dilihat berdasarkan derajat reliablitas tes hasil 

belajar termasuk pada kategori tinggi. Karena hasil perhitungan didapatkan ri tes 

hasil belajar sebesar 0,843. Sehingga dapat disimpulakan bahwa, semua tes hasil 

belajar siswa dapat digunakan dalam pelaksanaan penelitian.  

F. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian merupakan seluruh tahapan yang harus dilaksanakan 

oleh peneliti secara sistematis. Langkah-langkah tersebut sesuai dengan model 

pengembangan ADDIE yang akan dijabarkan sebagai berikut. 

 

 

1. Studi Pendahuluan 
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Pada tahap ini dilakukan studi pendahuluan dengan menggunakan 

pendektan deskriptif kualitatis. Peneliti melakukan studi pustaka dan lapangan 

tentang penggunaan model pembelajaran yang digunakan di kelas IV SDN 

Nagarasari 3.  

2. Analisis(Analysis) 

Kegiatan analisis pada tahap ini meliputi : (a) analisis kebutuhan; (b) 

analisis indikator; (c) analisis topik materi; (d) analisis kegiatan pembelajaran dan 

(e) analisis tugas 

3. Desain (Design) 

Setelah melalui tahap analisis dan menemukan beberapa data yang 

diperoleh, langkah selanjutnya adalah mencoba untuk merancang atau mendesain 

model pembelajaran yang akan kita kembangkan sesuai dengan hasil analisis yang 

sudah didapatkan. Peneliti mencoba untuk merancang kegiatan pembelajaran 

sesuai dengan sintaks atau fase dari model pembelajaran kooperatif.  

4. Pengembangan (Development) 

Rancangan yang sudah dibuat selanjutnya diserahkan kepada tim ahli 

untuk divalidasi kelayakan kualitasnya berdasarkan pedoman daftar cek yang 

sudah disediakan oleh peneliti. Seluruh aspek yang tercantum dalam daftar cek 

tersebut sebisa mungkin harus diimplementasikan dalam rancangan yang dibuat. 

Kegiatan validasi oleh tim ahli ini merupakan kegiatan yang akan memungkinkan 

peneliti memperbaiki (revisi) rancangannya sesuai dengan saran atau masukan 

dari tim ahli sebelum rancangan tersebut diimplementasikan.  

5. Pelaksanaan (Implementation) 

Dalam penelitian ini dilakukan pelaksanaan untuk mengujicobakan rancangan 

yang sudah perbaiki sebelumnya sesuai dengan sarang yang diberikan oleh 

validator. Pelaksanaan uji coba terbatas ini dilakukan di satu sekolah saja, namun 

dilakukan dua kali uji coba dalam jeda waktu yang berdekatan. Dalam tahap ini, 

seperti dalam tahap sebelumnya memungkinkan peneliti untuk memperbaiki 

rancangannya sesuai dengan masalah atau kendala yang dihadapi selama uji coba 

berlangsung.   
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Dalam pelaksanaan uji coba, peneliti menggunakan metode pre-experimen 

dengan desain one group pretest posttest only. 

 

Pola  (Sugiyono, 2010 ,hlm.111) 
 

Keterangan:  

O1 : Hasil pretest  

X : Perlakuan dengan Model Pembelajaran Kooperatif tipe STAD 

O2 : Hasil posttest  

6. Evaluasi (Evaluation) 

Tahap terakhir dalam penelitian ini adalah evaluasi. Evaluasi ini dilakukan 

setelah seluruh uji coba dilaksanakan. Dalam pelaksanaannya, tahap terakhir ini 

adalah untuk memperbaiki (revisi) rancangan yang sudah dilakukan uji coba. 

Seluruh pelaksanaan uji coba rancangan dikaji ulang untuk mencari hambatan 

atau kendala yang masih ada dalam pelaksanaan uji coba ini. Sehingga 

menghasilkan rancangan produk sesuai yang diharapkan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

O1 X O2 
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G. Teknik Pengumpulan Data dan Analisis Data 

Untuk memperoleh data-data yang diperlukan dalam penelitian ini 

digunakan beberapa teknik pengumpulan data yaitu sebagai berikut: 

Tabel 3.11 
Teknik Pengumpulan Data 

No Jenis Data 
Teknik 

Pengumpulan 
Data 

Sumber Data 
Teknik 

Analisis Data 

(a) (b) (c) (d) (e) 

1.
Penggunaan 
model 
pembelajaran  

Wawancara dan 
Observasi 

Guru Kelas IV 
SD Negeri 
Nagarasari 3 

Teknik 
Analisis Data 
Menurut Miles  

 
 

Analisys  

Kebutuhan  Indikator Tugas  
Kegiatan 

pembelajaran 

Design 

Penyusunan 
Jaringan Tema  

Pemilihan 
Media  

Penyusunan Alat 
Evaluasi  

Penyusunan Model 
Pembelajaran  

Development 

Penyusunan RPP Berbasis 
Cooperative Tipe STAD 

Implementation 

Evaluation 

Validasi Ahli 

Materi  

Uji Coba Produk Uji Coba Pemakaian 

Revisi II Revisi I PRODUK 

Gambar 3.3 
Alur Penelitian 
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Tabel 3.11 
Teknik Pengumpulan Data 

(lanjutan) 
(a) (b) (c) (d) (e) 

 
oleh guru di 
Sekolah  

(Ai Yuhani, 
S.Pd.) 

& Hubberman 
(Kualitatif) 

2.

Validasi 
rancangan 
desain model 
pembelajaran 

Kuesioner 

 
Dra. Yasbiati, 
M.Pd. 
dan Ai 
Yuhani, S.Pd. 

Teknik 
Analisis Data 
Menurut Miles 
& Hubberman 
(Kualitatif& 
Kuantitatif ) 

3.
Keterlaksanaan 
model 
pembelajaran 

Kuesioner 
Tim Skripsi 
Resti Budiarti 

Teknik 
Analisis Data 
Menurut Miles 
& Hubberman 
(Kualitatif& 
Kuantitatif) 

4.

Keefektifan 
penggunaan 
model 
pembelajaran 

Tes dan Non 
Test 

Siswa Kelas 
IV SDN 
Nagarasari 3 
Kecamatan 
Cipedes Kota 
Tasikmalaya 

Microsoft 
Excel 2010 
(Kuantitatif) 

1. Penggunaan Model Pembelajaran di SDN Nagarasari 3 

Untuk memperoleh data penggunaan model pembelajaran di SDN 

Nagarasari 3 peneliti menggunakan teknik wawancara semiterstruktur secara tatap 

muka langsung dengan wali kelas IV yaitu Ai Yuhani, S.Pd. penggunaan teknik 

wawancara ini dilakukan untuk mengetahui lebih dalam tentang penggunaan 

model pembelajaran pada konsep pemanfaatan energi. Selain itu digunakan pula 

cek dokumentasi untuk mengetahui ada tidaknya perangkat pembelajaran di mulai 

dari kurikulum, progam pembelajaran, hingga RPP yang digunakan. Setelah data 

terkumpul, dilakukan analisis data dengan menggunakan teknik dari Miles and 

Huberman.  

2. Validasi Rancangan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 

Data ini diperoleh dengan cara memberikan lembar validasi tentang 

penilaian kualitas model pembelajaran kepada Dra. Yasbiati, M.Pd yang dipilih 

oleh sebagai salah satu tim ahli. Hlm ini dilakukan untuk mengetahui layak atau 
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tidaknya rancangan yang peneliti buat. Sama hlmnya dengan hasil data 

sebelumnya, data yang diperoleh dari validator juga dianalisis dengan teknik 

Miles and Huberman.  

3. Keterlaksanaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD 

Data yang didapatkan dengan cara meminta rekan tim untuk menilai 

sejauh mana ketercapaian pelaksanaan pembelajaran dengan rancangan yang 

sudah dibuat sebelumnya. Pedoman kuesioner dibuat sedemikian rupa sehingga 

validator mudah untuk memahami aspek apa saja yang harus perhatikan. 

Pelaksanaan uji coba dilakukan oleh peneliti sendiri. Hlm ini disebabkan, karena 

peneliti yang membuat rancangan dan mengembangkan komponen yang terdapat 

dalam kuesioner sehingga lebih memudahkan untuk mengetahui kekurangan 

maupun kelemahan yang ada pada rancangan tersebut. Data yang diperoleh 

kemudian dianalisis dengan menggunakan teknik Miles and Huberman.  

Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya bahwa penelitian menggunakan 

seluruh populasi sebagai sampel. Dalam bukunya, Sugiyono (2012, hlm. 208) 

menjelasakan bahwa, “ Penelitian yang dilakukan pada populasi (tanpa diambil 

sampelnya) jelas akan menggunakan statistik deskriptif dalam analisisnya”. Masih 

dalam bukunya Sugiyono (2012, hlm. 207) menyatakan bahwa “ Statistik 

deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana 

adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 

generalisasi”. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil analisis data yang 

diperoleh akan dijabarkan secara deskriptif, baik itu berbentuk tabel, grafik, 

diagram lingkaran, dan lain-lain.  

Menurut Miles and Huberman (Sugiyono, 2012, hlm.91) bahwa aktivitas 

dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara 

terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam 

analisis data ini, yaitu:  

a. Data reduction (reduksi data) 

Kegiatan pencatatan yang dilakukan secara rinci dan teliti setelah 

memperoleh data dari lapangan yang jumlahnya cukup banyak. Kegiatan ini perlu 
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dilakukan oleh seorang peneliti karena semakin lama peneliti terjun ke lapangan, 

maka jumlah data yang akan ditemukan akan semakin banyak, rumit dan 

kompleks. Melalui reduksi data, data tersebut harus dilakukan analisis data. 

Artinya, merangkum data-data tersebut sehingga terlihat jelas hlm-hlm pokoknya, 

polanya, hingga membuang hlm-hlm yang tidak diperlukan. Kegiatan mereduksi 

data ini akan memberikan gambaran yang jelas mengenai data yang diperoleh, 

sehingga memudahkan peneliti untuk mencari pengumpulan data selanjutnya 

bahkan mencari data yang mungkin akan diperlukan.  

b. Data display (penyajian data) 

Langkah selanjutnya adalah mendisplaykan data yang sudah direduksi 

dengan mengorganisasikan data tersebut dalam bentuk pola hubungan, sehingga 

penyajian data tersebut mudah untuk dipahami.  

c. Conclusion drawing/verification (melakukan interpretasi dan kesimpulan) 

Langkah selanjutnya adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Langkah 

ini dilakukan untuk mengumpulkan data yang diperoleh dari lapangan. Dengan 

terkumpulnya data tersebut dapat mendukung kesimpulan awal yang tadinya 

masih bersifat remang-remang menjadi lebih jelas. 

4. Keefektifan Penggunaan Model Kooperatif Tipe STAD 

Data yang diambil adalah data hasil Pretest dan Posttest dari hasil belajar 

siswa dengan tujuan untuk mengetahui seberapa besar peningkatan nilai rata-rata 

siswa dengan menggunakan produk yang dikembangaka dalam hlm ini adalah 

pengembangan yang dilakukan pada model pembelajaran kooperatif tipe STAD. 

Peningkatan nilai rata-rata tersebut dapat terlihat jelas pada perbedaan nilai yang 

didapatkan siswa sebelum dan sesudah diterapkan model pembelajaran tersebut. 

Besaran peningkatan nilai rata-rata siswa tersebut dapat terlihat dengan 

menyajikan tabel seperti berikut.  
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Tabél 3.12 

Data Skor Pretest dan Posttest Hasil Uji Coba 
 

No Nama Siswa Pretest Posttest Posttest - Pretest 

1     

2     

∑     

Rata-rata    
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